



KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian pada siswa kelas V di SDN 
Rawamangun 01 Jakarta Timur terkait penggunaan model pembelajaran 
tipe scramble pada muatan pelajaran PPKn, didapatkan hasil bahwa 
model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, model ini 
juga mampu melibatkan kemampuan intlektual siswa secara terpadu. 
Dengan model pembelajaran ini juga dapat membantu siswa berpikir 
secara kritis, bekerjasama serta mampu memecahkan masalah yang 
mereka hadapi melalui kegiatan kerja kelompok dan terbukti bahwa siswa 
terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran hal ini dapat dilihat dari keseriusan mereka melakukan 
bekerjasama dalam kelompok masing-masing penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tie scramble dapat membangun semangat siswa 
dalam bekerja sama selain itu, siswa berani berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan kerja kelompok. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada 
muatan pelajaran PPKn dengan materi  “Menjaga Persatuan dan 
Kesatuan”, dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V. Hal ini 
dibuktikan dengan analisis data pada pra penelitian (pengkuran 




persentase hasil belajar sebesar 67,52% dan setelah diberikan tindakan 
pada siklus I didapatkan persentase hasil belajar PPKn siswa 71,75%. 
Hasil pada siklus I tersebut belum mencapai target yang ditentukan oleh 
peneliti, selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus II dengan materi yang 
sama dan diperoleh persentase hasil belajar PPKn siswa sebesar 90,42%. 
Berdasarkan persentase yang diperoleh siswa pada siklus II, hasil 
belajar PPKn siswa pada siklus ini telah mencapai dan bahkan melampaui 
target yang ditentukan peneliti sebelumnya yaitu persentasi keberhasilan 
sebesar 80%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan hasil belajar 
PPKn siswa kelas V SDN Rawamangun 01 Jakarta Timur. Proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe scramble tidak saja meningkat 
hasil belajar PPKn siswa, tetapi juga mampu mengembangkan semua 
potensi yang dimiliki siswa, mampu memperbaiki cara berpikir siswa yang 
beranggapan bahwa PPKn adalah pelajaran yang membosankan. Selain 
itu, kegiatan ini juga mampu memperbaiki sikap siswa yaitu memiliki sikap 
positif terhadap muatan pelajaran PPkn. Perubahan sikap tersebut 
ditunjukan dengan kesadaran bekerjasama dalam kelompok, menghargai 
pendapat teman maupun anggota kelompok mampu menyimpulkan materi 
yang diperoleh dari kegiatan scramble. Model pembelajaran kooperatif 




dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa aktif, kreatif dan 
pembelajaran menjadi lebih bermanfaat dan menyenangkan.  
  
B. Implikasi   
Penerapan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble memberikan pengalaman bekerjasama dalam 
kelompok sehingga hasil belajar siswa meningkat. Melalui penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble siswa memahami dan 
mampu menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dari PPKn dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penelitian tindakan dapat menciptakan variasi dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak merasa bosan terhadap proses pembelajaran. Siswa 
dapat bertukar pengetahuan dan pengalaman dengan terbentuknya 
kelompok-kelompok belajar sehingga tercipta kondisi yang kondusif bagi 
siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan terus berusaha meningkatkan kompetensinya 
antara lain dengan mengembangkan kreatifitas dalam merancang 





2. Dalam pembelajaran hendaklah guru menciptakan situasi dan 
kondisi pembelajaran yang dapat membantu siswa membentuk 
makna materi pembelajaran sehingga konsep-konsep PPKn yang 
diperoleh dapat tersimpan dalam jangka panjang. 
3. Guru harus siap menerima pembaharuan yang mengarah pada 
kemajuan pendidikan dan teknologi saat ini. Hal ini terwujud bila 
guru selalu melakukan refleksi terhadap apa yang telah 
dilakukannya dan selanjutnya berusaha memperbaiki dan 
meningkatkan kinerjanya demi kemajuan pendidikan. 
4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam 
pembelajaran hendaklah lebih memberdayakan siswa. 
5. Untuk sekolah agar memberi dukungan melalui penyediaan 
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan di 
lapangan. 
6. Untuk peneliti selanjutnya semoga penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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